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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan (fielld relselarch). yaitul 

pelnellitian yang dilakulkan delngan melnelliti langsulng pada objelk yang ditelliti ulntulk 

melnggali dan melmpelrolelh data. Sellain itu l, jelnis pelnellitian yang julga akan dipakai 

dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian asosiatif (hulbulngan) delngan pelndelkatan 

kulantitatif (Sudaryono, 2017). Pelnellitian asosiatif melrulpakan pelnellitian yang 

belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih. Belntulk 

hulbulngannya adalah hulbulngan selbab akibat ataul variabell satul melmpelngarulhi 

variabell lainnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Pelmilihan telmpat ataul lokasi pelnellitian ini dilakulkan di Pelgadaian Syariah 

Cabang Kelbuln Bulnga Banjarmasin yang belralamat di Jl. A. Yani, Kelbuln Bulnga, 

Kelc. Banjarmasin Timulr, Kota Banjarmasin, Kalimantan Sellatan 70235. 

C. Populasi dan Sampel 

Popullasi adalah kelsellulrulhan julmlah yang telrdiri atas obyelk ataul sulbyelk 

yang melmpulnyai karaktelristik dan kulalitas telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti 

ulntulk ditelliti dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya (Albar, K., & Kulsum, U. 

2021). Popullasi bulkan hanya orang, teltapi julga obyelk dan belnda-belnda alam yang 

lain. Popullasi julga bulkan selkeldar julmlah yang ada pada obyelk/sulbyelk yang 

dipellajari, teltapi mellipulti sellulrulh karaktelristik ataul sifat yang dimiliki olelh 

sulbyelk ataul obyelk itu (Sudaryono, 2017)l. Dalam pelnellitian ini popullasi yang 

digulnakan adalah sellulrulh nasabah tabungan emas dan MULIA Pegadaian Syariah 
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Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. Sampell adalah bagian dari seljulmlah 

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi yang digulnakan ulntulk pelnellitian. A 

samplel is a sulbselt of a popullation or pulblic. Telrjelmahan sampell adalah himpulnan 

bagian dari popullasi ataul pulblik. Bila popullasi belsar, pelnelliti tidak mulngkin 

melngambil selmula ulntulk pelnellitian misal karelna telrbatasnya dana, telnaga, dan 

waktul, apa yang dipellajari dari sampell itul, kelsimpullannya akan dapat 

dibelrlakulkan u lntulk popullasi. Selcara ulmu lm, ulntulk pelnellitian korellasional julmlah 

sampell minimal ulntulk melmpelrolelh hasil yang baik adalah 30. Sampell pelnellitian 

ini diambil selcara acak selsulai delngan kelpelrlulan pelnellitian karelna ju lmlah popullasi 

yang telrbilang belsar. Maka rulmuls yang digulnakan ulntulk melnelntulkan sampell 

adalah rulmuls slovin.  

n =       N   

 1 + N el

2 

Keltelrangan:  

n  = Ulkulran Sampell  

N  = Julmlah sellulrulh anggota popullasi  

el = Nilai kritis (batas keltellitian) yang diinginkan (pelrseln kellonggaran, 

keltidak tellitian karelna kelsalahan pelnarikan sampell) = 10%  

n =       N   

 1 + N el

2 

=             2513   

 1 + 2513 (10%)2 

=        2513   

 1 + 2513 (0,01) 
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=      2513   

26,13 

=       96,17 (dibullatkan melnjadi 100 orang) 

Dari data diatas dikeltahuli julmlah popullasi yaitul 2513 orang, delngan 

melnggulnakan rulmuls slovin maka dapat disimpullkan sampell yang ditarik yaitul 

selbanyak 100 orang nasabah Pelgadaian Syariah Cabang Kelbuln Bulnga 

Banjarmasin. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data merupakan dasar atau informasi yang telah dikumpulkan atau 

dihasilkan melalui observasi, percobaan, survei, atau metode lainnya guna 

pembuatan kesimpulan dalam penelitian. Pada penelitian ini 

menggunakan data primer. Data primer adalah informasi atau data yang 

dikumpulkan secara langsung dari sumber pertama atau asli oleh peneliti 

untuk memecahkan masalah penelitian atau menjawab penelitian tertentu 

atau bisa dikatakan yang diperoleh langsung dari sumber data pertama di 

lokasi penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil 

kuesioner kepada responden. 

Data adalah catatan keltelrangan selsulai bulkti kelbelnaran, bahan-bahan 

yang dipakai selbagai dulkulngan pelnellitian. Data yang dimaksuld mellipulti: 

a. Profil Nasabah: Ulmulr, Jelnis Kellamin, Pelkelrjaan, Pelndapatan Bullanan 

dan Tingkat Pelndidikan. 
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b. Prelfelrelnsi Invelstasi: Jelnis invelstasi yang dipilih (Tabulngan Elmas atau l 

Logam Mullia), Alasan melmilih jelnis invelstasi telrselbult, Dulrasi 

invelstasi dan Julmlah dana yang diinvelstasikan. 

c. Faktor yang Melmpelngarulhi Prelfelrelnsi:Tingkat kelpelrcayaan telrhadap 

produlk, Kelmuldahan aksels dan transaksi, Kelulntulngan yang 

diharapkan, Risiko yang dirasakan dan Promosi dan layanan dari PT 

Pelgadaian Syariah. 

2. Sulmbelr Data 

Sumber data adalah sebuah subjek darimana asal penelitian itu 

diperoleh (V. Wiratna Sujarweni, 2018). Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh dari seluruh responden, yaitu Nasabah Tabungan Emas dan 

MULIA di Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Ulntu lk melmpelrkulat data dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan 

meltodel pelngulmpullan data kulelsionelr ataul angkelt. Meltodel ini dilakulkan 

delngan melmbelrikan selrangkaian pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis kelpada 

relspondeln ulntulk dijawab. Kulelsionelr adalah alat pelngulmpu llan data yang 

elfisieln jika pelnelliti suldah melmahami delngan jellas variabell yang ingin diulkulr 

dan melngeltahuli informasi apa yang bisa dipelrolelh dari relspondeln (Sujarweni, 

2015: 89). 

Dalam pelnellitian ini, pelngulmpalan data diisi langsulng olelh nasabah PT 

Pelgadaian Syariah Cabang Kelbuln Bulnga Banjarmasin mellaluli kulelsionelr 

yang dirancang khulsuls ulntulk melngidelntifikasi prelfelrelnsi dan faktor yang 

melmpelngarulhi pilihan invelstasi. 
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F. Skala Pengukuran 

Skala Pengukuran adalah suatu alat guna mengumpulkan data yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 

(Sugiyono, 2018). Skala pelngulkulran yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah skala Likelrt. Skala Likelrt melminta relspondeln ulntulk melnulnjulkkan 

seljaulh mana melrelka seltuljul ataul tidak seltuljul delngan selrangkaian pelrnyataan 

melngelnai kelyakinan melntal ataul pelrilakul telntang sulatul objelk telrtelntul. Skala 

Likelrt digulnakan ulntulk melngulkulr sikap, pelndapat, dan pelrselpsi individul ataul 

kellompok telrhadap felnomelna sosial (Riduwan & Akdon, 2008). Dalam 

melnggulnakan skala Likelrt, variabell yang diulkulr diulraikan melnjadi belbelrapa 

indikator. Indikator-indikator ini kelmuldian melnjadi dasar ulntulk melnyulsuln 

itelm-itelm dalam instrulmeln, yang bisa belrulpa pelrnyataan ataul pelrtanyaan. 

Seltiap jawaban pada itelm instrulmeln yang melnggulnakan skala Likelrt 

melmiliki relntang nilai dari sangat positif hingga sangat nelgatif, yang 

dinyatakan delngan: 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Pernyataan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Likert 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Ulji Kualitas Data  

a. Ulji Validitas 

Validitas berkaitan dengan suatu instrumen pengukuran valid 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur agar dapat 

menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang sedang diteliti. 

Menurut Ghozali (2018) uji validitas digunakan untuk mengukur 

validitas suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat menyatakan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Variabel yang diukur 

menggunakan kuesioner harus diuji validitasnya untuk memastikan 

variabel tersebut telah diukur menggunakan ukuran yang tepat. 

Validitas diukur dengan menguji tingkat signifikansi. Hal ini dianggap 

valid jika variabel tersebut memiliki nilai signifikan kurang dari 8%. 

Untuk menguji validitas di dalam penelitian ini akan menggunakan 

rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson 

(Arikunto, 2013). 

Adapun kriteria penilaian uji validitas pada taraf signifikansi (α) = 

0,05. Jika r hitung > r tabel, maka kuesioner valid sebagai alat ukur 

atau terdapat hubungan yang nyata antara kedua variabel. Pengujian ini 

menggunakan alat bantu komputer yaitu SPSS 26 karena memudahkan 

untuk menghitung uji validasi ini. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung (correlation item total correlation) 

dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Dalam hal ini n 
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adalah α = 5% ukuran sampel. Kriteria untuk penilaian uji validitas, 

antara lain: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak valid. 

b. Ulji Relliabilitas  

Dalam penelitian, sering kali terjadi kesalahan pengukuran yang 

signifikan. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten jika dilakukan beberapa kali terhadap 

gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas 

diterapkan pada kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk yang diteliti. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

respon seseorang terhadap pernyataan yang sama konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Suatu variabel dianggap reliabel jika koefisien 

Alpha Cronbach lebih dari 0,60 atau 60% (Ghozali, 2018). 

2. Ulji Asulmsi Klasik 

a. Ulji Normalitas  

Ulji Normalitas belrtuljulan ulntulk melnelntulkan apakah nilai relsidulal 

telrdistribulsi selcara normal. Pelnguljian ini dilakulkan ulntulk mellihat 

apakah dalam modell relgrelsi, variabell delpelndeln, variabell indelpelndeln, 

ataul keldulanya belrdistribulsi normal. Distribulsi data yang normal ataul 

melndelkati normal adalah syarat ulntulk melndapatkan modell relgrelsi yang 

baik. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen dalam model saling berkolerasi.Penelitian antar variabel 

akan dianggap baik jika tidak ada gejala multikolinearitas. Keputusan 

untuk pengujian ini didasarkan pada nilai toleransi dan nilai VIF. 

c. Ulji Heltelroskeldastisitas  

Ulji Heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melnelntulkan apakah 

telrdapat pelrbeldaan varians dari relsidulal antara satul pelngamatan delngan 

pelngamatan lainnya. Modell relgrelsi yang baik melmelnulhi pelrsyaratan di 

mana varians dari relsidulal antar pelngamatan adalah sama. 

3. Ulji Statistik 

a. Analisis Relgrelsi Linelar Seldelrhana 

Analisis relgrelsi linielr seldelrhana adalah meltodelulntulk 

melmodellkan hulbulngan antara satul variabell delpelndeln dan satu l 

variabell indelpelndeln. Analisis relgrelsi adalah telknik statistik yang 

digulnakan ulntulk melmodellkan dan melnyellidiki hulbulngan antara dula 

atau l lelbih variabell. Meltodel yang paling selring digulnakan dan paling 

seldelrhana adalah relgrelsi linielr seldelrhana. Dalam analisis relgrelsi, 

telrdapat satul ataul lelbih variabell indelpelndeln yang dilambangkan 

delngan notasi X dan satul variabell relspons yang dilambangkan delngan 

notasi Y. Hulbulngan antara keldula variabell ini belrsifat linielr. Belrikult 

adalah pelrsamaan dasar dari meltodel relgrelsi linielr seldelrhana. 

 

 



50 

 

 

 

H. Uji Hipotesis  

Hipotelsis yang diulji dalam pelnellitian kulantitatif adalah hipotelsis nol 

(Ho) ataul diselbult julga hipotelsis statistik, dan banyak kalangan pelnelliti 

belrpelndapat bahwa dalam banyak hal pelnellitian kulantitatif lelbih 

matelmatis, lelbih sistelmatik dari pada pelnellitian kulalitatif. Hal itul 

dimulngkinkan olelh karelna dalam pelnellitian kulantitatif pelngulkulran 

(pelnguljian) hipotelsisnya melnggulnakan meltodel statistik yang dikelnal lelbih 

banyak melmiliki alat ulkulr yang objelktif. 

Pelnguljian hipotelsis dalam pelnellitian kulantitatif delngan meltodel 

statistik yang suldah telrstandar, telrulji dalam pelmakaiannya inilah yang 

melnyelbabkan hasil pelnellitian kulantatif lelbih rellatif lelbih melndelkati 

kelbelnaran yang diharapkan. Delngan delmikian orang akan lelbih muldah 

melnelrima sulatul pelnjellasan pelnguljian, sampai seljaulh mana hipotelsis 

pelnellitian itul ditelrima ataul ditolak (Ghozali, 2018). 

Belrdasarkan ulraian diatas hipotelsis dalam pelnellitian ini selbagai 

belrikult: 

1. Hipotelsis Nol (H0): 

Tidak ada pelrbeldaan yang signifikan dalam prelfelrelnsi nasabah 

ulntulk belrinvelstasi antara tabulngan elmas dan logam mullia di PT. 

Pelgadaian Syariah Cabang Kelbuln Bulnga Banjarmasin. 

2. Hipotelsis Altelrnatif (Ha): 

Nasabah di PT. Pelgadaian Syariah Cabang Kelbuln Bulnga 

Banjarmasin melmiliki prelfelrelnsi yang lelbih tinggi ulntulk belrinvelstasi 

dalam tabulngan elmas dibandingkan delngan logam mullia.


